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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi dan sumber daya 

alam yang melimpah, dengan berbagai potensi di setiap wilayah yang 

berbeda tergantung letak geografisnya. Salah satu diantara potensi-potensi 

yang dimiliki Indonesia yaitu potensi pariwisata yang memiliki daya tarik 

sangat mengagumkan. Kekayaan alam yang melimpah baik sumber daya 

alam hayati maupun non hayati, sejarah dan budaya yang beraneka ragam 

merupakan komponen penting dalam sektor pariwisata Indonesia. Sektor 

pariwisata juga memiliki prospek yang sangat cerah untuk dikembangkan 

terutama di Indonesia yang diketahui bersama merupakan negara yang terdiri 

dari banyak pulau yang menjadikannya kaya akan budaya maupun 

keindahan sumber daya alamnya.  

Pariwisata memperlihatkan perkembangan yang stabil, setiap 

tahunnya memiliki kecenderungan yang meningkat. Pariwisata adalah salah 

satu sektor yang sangat penting untuk dikembangkan karena menjadi faktor 

yang sangat besar terhadap perekonomian negara. Kegiatan pariwisata dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui proses produksi barang dan 

jasa sehingga secara tidak langsung menimbulkan permintaan. Pariwisata 

juga menjadi salah satu aspek untuk menciptakan lapangan kerja, hal ini 

karena adanya keterkaitan langsung dengan pelaku pariwisata. 
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Secara umum, kegiatan perjalanan wisata juga dapat dilaksanakan 

dalam negeri maupun luar negeri. Sehingga dalam kegiatan pariwisata juga 

dibutuhkan perpindahan barang/jasa dan tenaga kerja dari berbagai negara. 

Pada saat ini, kebutuhan barang/jasa suatu negara tidak bisa dipenuhi sendiri 

sehingga negara harus memperoleh barang/jasa dari negara lain. Kegiatan ini 

sering disebut dengan kegiatan ekspor impor. Kegiatan ekspor berperan 

penting bagi perkembangan ekonomi suatu negara. Banyak faktor yang 

dapat membuktikannya, salah satunya adalah dapat memicu industri dalam 

negeri untuk dapat bersaing di pasar internasional. Selain itu, kegiatan 

ekspor yang dilakukan setiap hari dapat mendatangkan keuntungan yang 

besar baik bagi pengusaha maupun bagi negara. Untuk mendukung upaya 

kelancaran ekspor impor, peranan transportasi menjadi sangat penting.  

Alat transportasi dapat mendukung perkembangan suatu negara baik 

dari aspek ekonomi hingga aspek sosial. Transportasi merupakan sarana 

angkut untuk pemindahan barang atau manusia dari suatu tempat untuk 

mencapai tujuan akhir. Adapun beberapa jenis transportasi yaitu transportasi 

darat, transportasi laut, dan transportasi udara. Salah satu jenis transportasi 

yang berperan penting dalam proses ekspor impor adalah transportasi udara. 

Pesawat udara berperan penting untuk mengangkut penumpang, kargo atau 

pos menuju bandar udara tujuan. Pada umumnya pengangkutan kargo 

dijadikan satu dengan pesawat penumpang sipil, namun karena besarnya 

permintaan arus barang serta kebutuhan pengiriman yang lebih cepat, 

akhirnya diadakan pesawat khusus kargo. 
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PT. Angkasa Pura Logistik merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang logistik baik domestik maupun internasional. PT. Angkasa Pura 

Logistik merupakan anak perusahaan dari PT. Angkasa Pura 1 dengan fokus 

pelayanan diantaranya Freight Forwarding, Regulated Agent, Courir 

Express, Air Freight, Cargi Terminal Operator, Total Baggage Solution dan 

Warehousing. Salah satu segmentasi pelayanan yang berperan penting dalam 

penanganan kargo adalah regulated agent, dimana regulated agent 

merupakan bidang usaha yang telah disertifikasi dan diatur oleh otoritas 

keamanan penerbangan berfungsi untuk melakukan pemeriksaan keamanan 

barang-barang yang akan diangkut dengan pesawat terbang, bertanggung 

jawab untuk memberikan perlindungan keamanan kargo yang telah diperiksa 

hingga diserahkan menuju terminal kargo.  

Salah satu organisasi internasional yang berperan penting dalam 

terealisasinya bidang usaha regulated agent adalah International Air 

Transport Association (IATA). IATA merupakan sebuah organisasi 

internasional yang mewakili maskapai penerbangan di seluruh dunia.     

IATA memiliki peran penting dalam mengembangkan standar dan prosedur 

yang terkait dengan keamanan penerbangan, termasuk dalam hal pengiriman 

kargo. IATA menetapkan pedoman dan prosedur yang harus diikuti oleh 

semua pihak yang terlibat dalam pengangkutan kargo, termasuk regulated 

agent untuk memastikan keamanan dan kepatuhan terhadap regulasi 

penerbangan internasional.  
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Adapun jenis kargo yang ditangani pada regulated agent adalah 

General Cargo dan Special Cargo. Kargo dibagi menjadi dua, yang pertama 

adalah General Cargo yang merupakan istilah yang digunakan untuk 

pengiriman barang yang tidak memerlukan perawatan khusus seperti sepatu, 

tekstil, dan barang–barang lainnya. Selain itu terdapat special cargo yang 

merupakan barang–barang yang memerlukan penanganan khusus dan jenis 

barang yang dikirim harus memenuhi persyaratan dan penanganan secara 

khusus sesuai dengan regulasi IATA, dimana IATA terintegrasi dengan CIQ 

(Customs, Immigration, Quarantine). CIQ Merupakan otoritas yang 

bertanggung jawab untuk mengawasi masuk dan keluarnya barang dari suatu 

negara, mereka memastikan bahwa barang-barang yang diimpor atau 

diekspor memenuhi persyaratan keamanan pangan dan kesehatan yang 

ditetapkan oleh regulasi setempat. Jenis– jenis special cargo ini seperti 

Dangerous Goods, Perishable Goods, Live Animal, Human Remain, 

Valuable Goods, Strongly Smelling Goods, dan Live Human Organ. 

Perishable Goods dalam kargo merupakan barang-barang yang 

mudah busuk dan hancur selama perjalanan. Barang yang mudah rusak atau 

busuk adalah produk dimana kualitas memburuk karena kondisi lingkungan 

melalui waktu, seperti daging, ikan, makanan laut, produk susu, buah dan 

sayuran, bunga, produk farmasi, dan bahan kimia. CIQ (Customs, 

Immigration, Quarantine) memiliki peran penting dalam memastikan bahwa 

pengiriman cargo perishable mematuhi standar kesehatan dan keamanan 

yang ditetapkan, serta meminimalkan risiko terhadap masyarakat dan 
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lingkungan. CIQ juga mengatur proses sertifikasi dan pengesahan untuk 

barang-barang perishable yang diimpor atau diekspor dengan memberikan 

izin masuk (clearance) setelah memverifikasi bahwa barang telah memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan. Berdasarkan hal tersebut, Menjaga kualitas 

barang yang mudah rusak agar dalam kondisi sangat baik ketika tiba di 

tempat tujuan bukanlah hal yang mudah, sehingga diperlukan penanganan 

khusus oleh regulated agent untuk memastikan bahwa dalam kemasan 

tersedia sesuatu yang mendukung agar barang tersebut dapat bertahan lama 

seperti menggunakan freezer, dry ice, atau jelly ice agar barang tetap aman 

hingga di lokasi tujuan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat permasalahan tentang “Proses Penanganan Special Cargo 

Perishable Goods oleh Regulated Agent pada PT. Angkasa Pura Logistik”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Proses Penanganan Special Cargo Perishable Goods 

oleh Regulated Agent pada PT. Angkasa Pura Logistik ? 

2. Apa Hambatan yang dihadapi dalam Proses Penanganan Special 

Cargo Perishable Goods oleh Regulated Agent pada PT. Angkasa Pura 

Logistik ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan  

1. Tujuan Penulisan 

a. Untuk mengetahui proses penanganan special cargo Perishable 

Goods oleh Regulated Agent pada PT. Angkasa Pura Logistik. 
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b. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang dihadapi dalam 

proses penanganan special cargo Perishable Goods oleh 

Regulated Agent pada PT. Angkasa Pura Logistik. 

2. Kegunaan Penulisan 

A. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh ijazah 

diploma III pada Program Studi Usaha Perjalanan Wisata 

Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali.  

b. Untuk menerapkan pengetahuan yang pernah didapatkan 

dalam perkuliahaan yaitu mengenai penanganan cargo pada 

suatu perusahaan. 

c. Menambah ilmu pengetahuan tentang cargo khususnya dalam 

Proses Penanganan Special Cargo Perishable Goods oleh 

Regulated Agent pada PT. Angkasa Pura Logistik. 

B. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Tugas Akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi 

untuk mahasiswa Politeknik Negeri Bali khususnya untuk 

mahasiswa Jurusan Pariwisata, sehingga nantinya dapat 

dijadikan sebagai contoh dalam pembuatan tugas akhir. 

b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam suatu perusahaan 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengasah 

kemampuan mahasiswa untuk bisa bersaing di dunia kerja. 
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C. Bagi Perusahaan 

   Hasil dari Tugas Akhir ini sebagai evaluasi bagi Regulated 

Agent dalam proses penanganan Special Cargo Perishable Goods 

oleh Regulated Agent pada PT. Angkasa Pura Logistik. 

D. Metodologi Penyusunan Tugas Akhir 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa metode 

penulisan antara lain : 

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode dan teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses pengamatan secara langsung dan melakukan pencatatan 

selama melakukan praktik kerja lapangan khususnya mengenai proses 

penanganan Special Cargo Perishable Goods oleh Regulated Agent 

pada PT. Angkasa Pura Logistik. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara merupakan metode yang penulis gunakan 

dengan melakukan wawancara secara langsung dengan staff  Regulated 

Agent khususnya dengan bagian Aviation Security (AVSEC) pada      

PT. Angkasa Pura Logistik terkait Penanganan kargo Perishable Goods 

serta hambatan – hambatan yang terjadi pada saat penanganan, dan juga 

cara penyelesaiannya. 
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c. Studi Kepustakaan 

Metode Studi Kepustakaan merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara membaca, mengumpulkan dokumen pendukung dan 

mencari pedoman referensi dari buku dan sumber-sumber tertulis 

lainnya yang berhubungan dengan penanganan cargo yang berkaitan 

dengan permasalahan yang di bahas dalam tugas akhir ini. 

2. Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan tugas akhir 

ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

menganalisis data dengan cara memaparkan data hasil pengamatan dan 

pengumpulan data yang didapatkan berupa gambar dan narasi 

khususnya dalam proses penanganan kargo Perishable Goods saat 

melakukan Praktek Kerja Lapangan pada Regulated Agent PT. Angkasa 

Pura Logistik. 

3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 

Dalam penyajian hasil analisis data, penulis menggunakan metode 

informal dan formal. Metode penyajian informal adalah menyajikan 

hasil analisis dengan uraian atau kata-kata biasa, sedangkan metode 

penyajian formal adalah perumusan dengan tanda-tanda dan lambang-

lambang. Pelaksanaan kedua metode tersebut dibantu dengan teknik 

yang merupakan perpaduan dari kedua metode tersebut, yaitu 

penggunaan kata-kata dan tanda-tanda atau lambang (Sudaryanto, 1993: 

145). 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

1. Proses Penanganan Special Cargo Perishable Goods oleh Regulated Agent 

pada PT Angkasa Pura Logistik 

 Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada BAB IV mengenai 

Proses Penanganan Special Cargo Perishable Goods oleh Regulated Agent 

pada PT Angkasa Pura Logistik, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

penanganan special cargo perishable goods oleh regulated agent pada PT 

angkasa pura logistik melalui tiga tahapan yaitu tahap persiapan yang 

meliputi kegiatan persiapan diri, mengecek kesiapan peralatan, dan briefing. 

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pemeriksaan kelengkapan dokumen 

yang diberikan oleh shipper, penerimaan barang yang dilakukan oleh pihak 

acceptance, pemeriksaan barang yang dilakukan oleh pihak aviation 

security, dan pencetakan dokumen. Tahap akhir meliputi kegiatan 

pemasangan label security checked, loading barang, dan pemasangan segel 

truk serta solid plastik pada pintu belakang truk yang digunakan untuk 

mengirimkan barang menuju terminal kargo internasional. 

2. Hambatan dan Solusi saat Proses Penanganan Special Cargo Perishable 

Goods oleh Regulated Agent pada PT Angkasa Pura Logistik  

Hambatan dan solusi saat proses penanganan special cargo 

perishable doods oleh Regulated Agent pada PT Angkasa Pura Logistik 
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yaitu kurangnya staff operasional dan dokumen yang dibawa shipper tidak 

lengkap. Solusi untuk mengatasi kurangnya staff oprasional pada regulated 

agent adalah dengan memprioritaskan barang yang memerlukan 

penanganan khusus untuk ditangani terlebih dahulu dan solusi untuk 

mengatasi tidak lengkapnya dokumen yang dibawa oleh shipper adalah 

dengan mengingatkan shipper secara berulang-ulang agar mengecek 

kembali kelengkapan dokumen-dokumen yang akan di bawa sebelum 

menuju regulated agent. 

B. Saran 

  Setelah melaksanakan praktik kerja lapangan pada Regulated Agent 

PT. Angkasa Pura Logistik, penulis ingin memberikan saran yaitu saat 

terjadi penumpukan pengiriman barang maka sebaiknya pihak regulated 

agent mencari tenanga tambahan seperti supporting staff atau daily worker 

agar kegiatan operasional pada Regulated Agent dapat berlangsung dengan 

baik dan dapat memberikan pelayanan yang optimal.    
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